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The purpose of the study was to examine and analyze the application of the talking
stick learning model for Early Childhood in Bandung. The results showed that; (1)
Planning for the application of Talking Stick learning media to improve the language
development of speaking skills for early childhood in the City of Bandung is arranged
with the head of kindergarten, teachers and socialized to parents in the form of
Semester Plans, Weekly Learning Implementation Plans (RPPM) and Daily Learning
Implementation Plan (RPPH) based on the 2013 PAUD Curriculum. (2) Organizing the
application of the Talking Stick learning media to improve the language development
of early childhood speaking skills in the city of Bandung covering the ideal number of
children in the class, groups of early childhood based on the age of the child, the
allocation of early childhood learning time. (3) Guiding the application of learning
Talking Sticks include: the teacher prepares a stick and materials that will be used and
the child answers the questions on the stick. (4) Evaluating the application of the
Talking Sick learning method, namely training children's speaking skills, encouraging
courage, increasing vocabulary and testing children's mental readiness. The conclusion
of the study is the application of Talking Stick Learning Media to Improve Language
Development of Early Childhood Speaking Skills, showing that the Talking Stick
learning model can improve the development of early childhood speech skills.
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Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji dan menganalisis penerapan model
pembelajaran talking stick anak Usia Dini di Kota Bandung. Penelitian menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui teknik wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Perencanaan
penerapan media pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan perkembangan
bahasa keterampilan berbicara anak usia dini di Kota Bandung di susun bersama
kepala TK, para guru dan disosialiasikan kepada orang tua murid dalam bentuk
Rencana Semesteran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan perbedoman Kurikulum
2013 PAUD. (2) Pengorganisasian penerapan media pembelajaran Talking Stick untuk
meningkatkan perkembangan bahasa keterampilan berbicara anak usia dini di Kota
Bandung mencakup Ideal jumlah anak dalam kelas, kelompok anak usia dini
berdasarkan umur anak, alokasi waktu belajar anak usia dini. (3) Pengarahan
penerapan pembelajaran Talking Stick antara lain: guru menyiapkan sebuah tongkat
dan materi yang akan di gunakan dan anak menjawab pertanyaan yang ada di tongkat.
(4) Pengevaluasian penerapan metode pelaksanaan pembelajaran Talking Sick yaitu
melatih keterampilan berbicara pada anak, mendorong keberanian, menmbah kosa
kata dan menguji kesiapan mental anak. Simpulan penelitian Penerapan Media
Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Keterampilan
Berbicara Anak Usia Dini, menunjukan bahwa model pembelajaran Talking Stick dapat
meningkatkan perkembanagan keterampilan bicara anak usia dini.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu
upaya pembinaan bagi anak sejak lahir hingga
usia enam tahun dengan memberikan stimulan,
bimbingan, pengasuhan dan pembelajaran
dengan bermain agar anak siap memasuki
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan UU No.20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab I pasal 1 ayat 14. Pendidikan yang sangat

fundamental dalam memberikan kerangka dasar
pembentukan aspek perkembangan anak secara
menyeluruh, penyelenggaraan pendidikan bagi
anak wusia dini harus disesuaikan dengan
karakteristik, kebutuhan serta tahap perkem-
bangannya. Segala sesuatu yang anak dapatkan
baik pengetahuan, sikap dan keterampilan akan
menjadi dasar bagi anak dalam membentuk
karakter, pola pikir dalam menyelesaikan
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masalah di masa yang akan datang. karena itu
pendidikan anak usia dini sangatlah penting
diberikan dengan proses pembelajaran sebaik
mungkin sesuai dengan tahap perkembangan
dan karakteristik anak usia dini.

Kesuksesan suatu lembaga tentu tidak lepas
dari pengelolaan lembaga yang baik terstruktur
dari perencanaan hingga pengawasannya, semua
pihak yang terlibat yang memiliki tugas dan
fungsinya masing-masing yang mengacu pada
tujuan yang sama, sehingga dengan model
Pembelajaran teknik talking stick terlihat nyata
perbedaan hasil akhir anak dengan pembelajaran
lainnya. Hasil akhir yang nyata lebih positif akan
menjadi daya tarik dan motivasi bagi guru untuk
mencoba melakukan model Pembelajaran meng-
gunakan media Talking stick. Penyelenggara
Pendidikan Anak Usia Dini akan melaksanakan
model Pembelajaran media Talking stick bukan
karena hanya ikut tren saja tapi tahu pasti
manfaat dan kelebihannya secara utuh. Pendeka-
tan tersebut ditujukan untuk memunculkan
emosi dan sikap positif belajar dalam proses
belajar mengajar yang berdampak pada
peningkatan kecerdasan otak. Penulis berharap
teknik talking stick ini dapat menjadi suatu
teknik pembelajaran yang menarik dalam proses
pembelajaran penguasaan kosakata. Anak usia
dini membutuhkan stimulus dalam kegiatan
supaya mereka semangat dan termotivasi untuk
meningkatkan kecerdasan keterampilan berbica-
ra. Hal ini, melalui metode pembelajaran dengan
menggunakan media talking stick berukuran 20
centi meter, dengan demikian peneliti meng-
angkat permasalahan mengenai penerapan
media pembelajaran Talking Stick untuk mening-
katkan aspek perkembangan bahasa keteram-
pilan berbicara anak usia dini melalui kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengevaluasian dalam  Penerapan Media
Pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan
Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini di TK
AISIYAH 6 dan TK YWKA Kota Bandung.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif naturalistik,
yaitu pendekatan yang menggunakan lingkungan
alamiah sebagai sumber data langsung, yang
bersifat deskriptif analitik, menekankan proses,
dan bersifat induktif, hal ini dilakukan dengan
alasan karena sumber data adalah situasi yang
wajar “Natural Setting” situasi dan kondisi
tempat penelitian besrifat apa adanya, tanpa
rekayasa dan berlangsung apa adanya. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yang menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek serta
subjek penelitian, teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi
dan analisa dokumentasi. Penelitian dilaksana-
kan TK AISYIYAH 6 di JL. Andir, Gg RI Winata, No.
316, Bandung, Ciroyom, Andir, Kota Bandung,
Jawa Barat dan TK YWKA, 1. Rajawali Barat No.6,
Maleber, Kec. Andir, Kota Bandung, Jawa Barat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang
hasil penelitian TK AISYIAH 6 dan Hasil Peneliti-

an di TK YWKA Kota Bandung.

1. Berdasarkan hasil penelitian melalui triangu-
lasi data (wawancara, observasi dan studi
dokumentasi), perencanaan penerapan media
pembelajaran Talking Stick untuk meningkat-
kan keterampilan berbicara Anak Usia Dini di
TK Aisyiyah 6 Kota Bandung yaitu Perencan-
aan Pembelajaran Mingguan/Harian dengan
berpedoman kepada kurikulum 2013 PAUD,
Perencanaan Proses Belajar Mengajar dengan
adanya kegiatan pendahuluan/pembukaan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berdasar-
kan hasil penelitian melalui triagulasi data
(wawancara, observasi, dan study dokumen),
pengorganosasian penerapan media pembe-
lajaran Talking Stick untuk meningkatkan
keterampilan berbicara anak wusia dini.
Pengawasan yang ada di TK Aisyiyah 6 dilaku-
kan dengan menanyakan dan mengkomuni-
kasikan langsung kepada guru apabila
terdapat permasalahan dalam menjalankan
kegiatan pembelajaran, selain itu merupakan
suatu kegiatan yang harus dilakukan, karena
dengan adanya pengawasan pihak sekolah
dapat mengukur apakah kegiatan yang ada
telah terlaksana dengan baik serta dapat kita
nilai apakah kegiatan yang berjalan telah
sesuai dengan perencanaan sebelumnya, hal
ini dilakukan agar apabila terjadi kesalahan
baik kecil maupun besar dapat langsung
diatasi dan ditangani dengan sesegera
mungkin sehingga tidak menimbulkan per-
masalahan yang baru. Pengarahan di TK
Aisyiyah 6 dilakukan dengan mengawasi
kegiatan yang ada dan memantau kegiatan
sehari-harinya, menanyakan permasalahan
serta memberikan solusi sehingga dapat
diselesaikan secara langsung.

2. Perencanaan pembelajaran penerapan media
talking stick di TK YWKA Kota Bandung untuk
meningkatkan keterampilan berbaicara anak
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disusun bersama guru sesuai kurikulum Paud

2013, perencanaan pembelajaran yang di-

susun ini bantuk mingguan yang berisikan

kegitan-kegiatan harian sesuai tema. Adanya

Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH) memuat tema/sub tema dan alokasi

waktu, hari/tanggal, kegiatan pembukaan,

kegiatan inti serta kegiatan penutup. Tujuan

pembelajaran Pembelajaran Talking Stick di

TK YWKA adalah:

a) Mendukung pemerintah dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional, membentuk
kompetensi, sikap dan perilaku anak.

b) anak menjadi fasih berkomunikasi.

c) membentuk nilai karakter pada anak usia
dini melalui pembelajaran yang inovatif,
fleksibel dan kreatif.

d) Agar anak-anak berbicara dengan lancar
dan menyukai Keterampilan berbicara.

Dalam mengorganisasikan pembelajaran
dan menyampaikan bahan pembelajaran ter-
dapat hal-hal penting yang harus diperhatikan
oleh seorang guru agar pembelajaran dapat
berjalan secara tepat dan cepat. Pengorgani-
sasian tersebut meliputi tahap sebelum
mengajar, tahap pengajaran dan tahap se-
sudah mengajar. Semua hal atau tahap-tahap
tersebut harus terencana dengan baik agar
guru mudah dalam melakukan pembelajaran,
dari hasil wawancara peneliti dengan bebrapa
informan, maka pengawasan yang ada di TK
YWKA dilakukan dengan menanyakan dan
mengkomunikasikan langsung kepada guru
apabila terdapat permasalahan dalam
menjalankan kegiatan pembelajaran. Ranca-
ngan evaluasi Penerapan Media Pembelajaran
Talking Stick untuk meningkatkan Keterampi-
lan Berbicara pada anak usia dini di TK YWKA
adalah sebagai berikut:

a) Evaluasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran daring berlangsung dan
setelah pembelajaran selesai dengan me-
minta bantuan orang tua murid mengenai
pengembangan perilaku maupun kemam-
puan dasar dengan menggunakan lembar
observasi yang sesuai dengan yang
tercantum dalam RPPH.

b) Orang tua murid melaporkan kegiatan
pendampingan belajar putra/putrinya di
rumah kepada guru melalui whatsapp
dalam bentuk foto/video.

¢) Pendidik membuat kesimpulan dan lapo-
ran kemajuan anak berdasarkan informasi
yang tersedia.

d) Pendidik menyusun dan menyampaikan
laporan perkembangan anak terkait pem-
belajaran keterampilan berbicara tertulis
kepada orang tua secara berkala, minimal
sekali dalam satu semester bersamaan
dengan laopran perkembangan aspek lain-
nya.

e) Laporan perkembangan anak disampaikan
kepada orang tua dalam bentuk laporan
lisan dan tulisan secara bijak.

f) Evaluasi dilakukan juga untuk mengetahui
hambatan dan upaya yang harus segera
dilakukan serta sebagai bentuk pertang-
gungjawaban pihak sekolah terhadap
orangtua murid.

Perencanaan pembelajaran keterampilan
berbicara di TK Kota Bandung disusun
dengan baik, hal ini tidak terlepas dari peran
kepala sekolah sebagai manajer dalam peren-
canaan pembelajaran, sesuai Keputusan
Mendiknas (Chodijah, 2014: 58) salah satu
kompetensi manajerial kepala sekolah adalah
menyusun perencanaan. Sekolah sebagai
lembaga penyelenggara pendidikan pada
tingkat mikro telah memiliki perencanaan
yang sesuai dengan ketentuan kurikulum
2013 PAUD dengan tujuan untuk mencapai
tujuan pendidikan, dalam hal ini kegiatan
Penerapan Media Pembelajaran Talking Stick
untuk meningkatkan Keterampilan Berbicara
pada anak usia dini akan tercapai apabila
memiliki perencanaan yang baik dan terukur
untuk meningkatkan Keterampilan Berbicara
pada anak usia dini disusun sejak awal tahun
pelajaran  dengan  melibatkan = semua
stakeholder yang terkait, meliputi kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan dan
orangtua murid.

Keterampilan berbicara, memberikan edu-
kasi kepada orang tua murid tentang
pentingnya mengenalkan berbagai macam
keterampilan berbicara pada anak sejak usia
dini, membangun komitmen bahwa pembela-
jaran keterampilan berbicara dalam upaya
mengembangkan nilai-nilai karakter nasiona-
lis pada anak usia dini adalah tanggung jawab
bersama antara orang tua murid dan sekolah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona
(Samani, M dan Hariyanto, 2019:12) bahwa:
Pendidikan karakter yang efektif memerlukan
pendekatan komprehensif, dan terfokus dari
aspek guru sebagai “role model”, disiplin
sekolah, kurikulum, proses pembelajaran,
manajemen kelas dan sekolah, integrasi
materi karakter dalam seluruh aspek kehidu-
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IV.

pan kelas, kerjasama orang tua, masyarakat
dan sebagainya. TK Kota Bandung me-
mandang bahwa penyelenggaraan Penerapan
Media Pembelajaran Talking Stick untuk
meningkatkan Keterampilan Berbicara pada
anak usia dini bukanlah sesuatu yang sulit,
walaupun tidak mudah untuk dilaksanakan,
artinya masih terus memerlukan pembenahan
dan peningkatan sehingga bisa lebih baik
masa mendatang.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan, maka dapat disimpulkan:

1. Pemilihan metode pemilihan media atau
sumber belajar dan perencanaan evalua-
si/penilaian disesuaikan dengan tema
pembelajaran. Selain itu perencanaan pem-
belajaran media Talking Stick juga dituju-
kan untuk membentuk karakter pada anak
sejak usia dini dengan mengedepankan
prinsip-prinsip pendidikan.

2. Perencanaan penerapan media pembela-
jaran Talking Stick untuk meningkatkan
keterampilan berbicara anak usia dini di
Kota Bandung mencakup kegiatan pem-
bukaan, kegiatan inti dan Kkegiatan
penutup, sesuai dengan standar proses
pembelajaran yang dipersyaratkan dalam
Permendikbud RI Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional PAUD. Pem-
belajaran Talking Stick disampaikan dalam
empat tahapan, yaitu tahap penanaman
artinya anak-anak diharapkan mampu
mengetahui baik tidaknya untuk meng-
gunakan bahasa yang benar dan jelas
dalam kehidupan sehari-hari, tahap pe-
numbuhan dimana anak-anak suka, tahap
pengembangan melakukan/melaksanakan
Pembelajaran Talking Stick melalui peng-
kondisian yang sesuai dengan dengan
minat anak serta tahap pemantapan, anak
diberi kesempatan aktualisasikan diri
dalam bentuk kegiatan nyata bersama
teman atau bersama masyarakat, yang
terlihat meliputi apresiasi bangsa sendiri,

unggul, berprestasi, cinta tanah air,
menjaga lingkungan, taat hukum dan
disiplin.

3. Pengorganisasian
Mengorganisasikan pembelajaran dan me-
nyampaikan bahan pembelajaran terdapat
hal-hal penting yang harus diperhatikan
oleh seorang guru agar pembelajaran dapat

berjalan secara tepat dan cepat, peng-
organisasian tersebut meliputi tahap
sebelum mengajar, tahap pengajaran dan
tahap sesudah mengajar, semua hal atau
tahap-tahap tersebut harus terencana
dengan baik agar guru mudah dalam mela-
kukan pembelajaran penerapan media
Talking Stick.

4. Pengarahan guru pada pelaksanaan
pembelajaran Talking Stick dalam mem-
bentuk karakter pada anak usia dini antara
lain orang tua kurang berperan aktif dalam
membantu sekolah menstimulasi pem-
belajaran Talking Stick di rumah sebagai
upaya membentuk karakter pada anak
sejak usia dini, masih banyak anak-anak
yang tidak jelas dan benar sehingga guru
menjelaskan pembelajaran Talking Stick.
Namun demikian beberapa hambatan
tersebut tidak menyurutkan motivasi
kepala sekolah dan guru untuk terus
berinovasi melaksanakan pembelajaran
Talking Stick.

5. Pengevaluasian yang dilakukan untuk
mengatasi  pelaksanaan  pembelajaran
Talking Sick dalam membentuk karakter
pada anak wusia dini adalah dengan
mengikutsertakan guru-guru pada pelati-
han pembelajaran Talking stick, diskusi
dengan teman sejawat, membaca dan
mencari berbagai sumber referensi, mem-
berikan edukasi kepada orang tua tentang
pentingnya mengenalkan berbagai macam
pembelajaran Talking Stick serta mem-
bangun komitmen bahwa pembelajaran
Talking stick dalam membentuk karakter
pada anak usia dini adalah tanggung jawab
bersama antara orang tua murid dan
sekolah. Dengan demikian, kepala TK dan
guru memandang bahwa penyelenggaraan
pembelajaran  Talking  Stick  dalam
membentuk karakter pada anak usia dini
bukanlah sesuatu yang sulit, walaupun
tidak mudah untuk dilaksanakan, artinya
masih terus memerlukan pembenahan dan
peningkatan sehingga bisa lebih baik di
masa mendatang.

B. Saran

Berdasarkan temuan saat melaksanakan
penelitian, Adapun rekomendasi Bagi Kepala
TK sebagai berikut:

1. Memberi pembinaan dan pengarahan yang
aktif kepada pendidik dan tenaga kepen-
didikan guna memperlancar terlaksananya
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untuk Penerapan media pembelajran
Talking Stick untuk meningkatkatkan kete-
rampilan berbicara pada anak usia dini (
AUD) di sekolah dengan memberi kesem-
patan seluas-luasnya kepada pendidik dan
tenaga kependidikan untuk mempelajari
untuk Penerapan media pembelajran
Talking Stick untuk meningkatkatkan
keterampilan berbicara pada anak usia dini
(AUD) lebih dalam melalui berbagai
pelatihan, seminar atau workshop.

2. Membangun kesadaran menjalin hubungan
kerja sama dengan orang tua murid juga
lembaga terkait lainnya dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak
pada untuk Penerapan media pembelajran
Talking Stick untuk meningkatkatkan
keterampilan berbicara pada anak usia dini
(AUD).

Berikut rekomendasi bagi Guru TK yaitu
sebagai berikut:

1. Hendaknya mempunyai sikap, pengeta-
huan, dan keterampilan yang cukup dalam
memahami untuk Penerapan media pem-
belajaran Talking Stick untuk meningkat-
katkan keterampilan berbicara pada anak
usia dini (AUD) pada anak usia dini.

2. Hendaknya membangun kerjasama dengan
orang tua, senantiasa terus saling menjaga
dan memelihara hubungan yang erat,
sehat, dan harmonis, serta tetap saling
berbagi informasi mengenai perkemba-
ngan anak didiknya dan berbagi pengeta-
huan tentang cara membantu dan
mendukung pertumbuhan serta perkem-
bangan karakter nasionalis anak secara
maksimal di rumah, dengan demikian guru
dan orang tua sejalan mengembangkan
nilai-nilai karakter pada anak usia dini.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti ini dapat
dijadikan inspirasi untuk mengkaji lebih
dalam Penerapan media pembelajran Talking
Stick untuk meningkatkatkan keterampilan
berbicara pada anak usia dini (AUD), dengan
pendekatan penelitian yang berbeda ditinjau
dari berbagai aspek, mengingat masing-
masing sekolah memiliki keunikan tersendiri
dalam menyelenggarakan untuk Penerapan
media pembelajran Talking Stick untuk
meningkatkatkan keterampilan berbicara
pada anak usia dini (AUD), sehingga peneliti-
an tidak terfokus pada karakter saja, namun
karakter-karakter yang lainnya.
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